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NZDUSD menguat di atas 0.5580, tetapi pemulihannya dibatasi 
pelemahan pasar tenaga kerja Selandia Baru. Ketenagakerjaan 
kuartal III turun 0,1%, berlawanan dengan perkiraan kenaikan 
0,4%, sementara pengangguran meningkat menjadi 5,7%, 
melampaui proyeksi 5,5%. Pertumbuhan biaya tenaga kerja 
sebesar 0,4% juga lebih rendah dari perkiraan 0,5%. Kondisi ini 
mengurangi alasan RBNZ menaikkan suku bunga dan membatasi 
penguatan kiwi dalam perdagangan jangka pendek. Support di 
0.5580−0.5560 dan resistance di 0.5630−0.5650. 

AUDUSD menguat di atas 0.6960, setelah RBA menaikkan suku 
bunga menjadi 4,85%. Namun, sikap netral Michele Bullock dan 
absennya panduan pengetatan lanjutan membatasi dukungan 
bagi dolar Australia. Ketidakpastian pemilu AS serta belum 
tercapainya kesepakatan AS-Iran menjaga kehati-hatian investor. 
Sementara itu, kenaikan JOLTS AS menjadi 7,5 juta menopang 
dolar, dengan fokus berikutnya pada ADP dan PMI Jasa ISM dalam 
perdagangan mendatang. Support di 0.6950−0.6930 dan 
resistance di 0.7000−0.7030. 

USDJPY melemah di bawah 158.70, tertekan risiko intervensi 
Jepang dan penurunan imbal hasil Treasury. Harapan penyelesaian 
diplomatik AS-Iran mengurangi permintaan dolar sebagai aset 
aman, sementara investor mencermati hasil pemilu paruh waktu 
AS. Namun, kenaikan lowongan JOLTS menjadi 7,5 juta menopang 
ekspektasi pengetatan The Fed, membatasi penurunan pasangan 
ini. Fokus berikutnya tertuju pada laporan ketenagakerjaan ADP 
dan PMI Jasa ISM AS. Support di 157.70−157.40 dan resistance di 
158.80−159.00. 



Harga minyak mentah (CLR) melemah di bawah $96.70, 
sementara optimisme diplomasi AS-Iran dan pemulihan ekspor 
Timur Tengah menekan premi risiko pasokan. Trump menyatakan 
tidak ada rencana menyerang Iran, mengurangi kekhawatiran 
terhadap operasi militer. Namun, respons Washington terhadap 
proposal mediator dinilai belum memuaskan oleh Iran, sementara 
sinyal serangan Israel menjaga ketidakpastian geopolitik. Kondisi 
ini membuat harga rentan berfluktuasi mengikuti perkembangan 
negosiasi. Minyak turun sekitar 6% sepanjang pekan, 
mencerminkan berkurangnya kekhawatiran gangguan distribusi 
meskipun kesepakatan perdamaian belum tercapai. Support 
berada di $95.10−$94.00 dan resistance di $97.00−$98.00. 

Harga emas (XAUUSD) bergerak sideways dengan bias positif di 
atas $3.930, didukung pelemahan dolar dan meredanya 
kekhawatiran inflasi akibat penurunan harga minyak. Investor 
mencermati hasil pemilu paruh waktu AS untuk menilai perubahan 
arah kebijakan fiskal serta dampaknya terhadap imbal hasil 
Treasury. Ketidakpastian negosiasi AS-Iran menjaga permintaan 
perlindungan, meskipun peluang kemajuan diplomatik 
membatasi dorongan geopolitik. Namun, ekspektasi kenaikan 
suku bunga The Fed Desember, dengan probabilitas sekitar 78%, 
menahan penguatan emas yang tidak memberikan imbal hasil. 
Fokus berikutnya tertuju pada ADP dan PMI Jasa ISM. Support di 
$3.910−$3.890 dan resistance di $3.970−$4.000. 



Indeks dolar AS (DXY) melemah di bawah 101.60, dibayangi hasil 
awal pemilu paruh waktu yang menunjukkan keunggulan 
Demokrat. Berdasarkan laporan yang diberikan, Demokrat 
mengamankan 42 dari 60 kursi DPR yang telah diumumkan, 
sementara Republik peroleh 18 kursi. Kemenangan Jon Ossoff di 
Georgia pun menjaga peluang Demokrat merebut kendali Senat. 
Potensi perubahan komposisi Kongres tingkatkan ketidakpastian 
terhadap agenda pemerintahan Trump dan bebani sentimen 
dolar. Namun, hasil awal belum menentukan kendali akhir kedua 
kamar, sehingga pasar tetap cermati penghitungan suara 
berikutnya untuk menilai keberlanjutan tekanan jual. Support di 
101.00−100.80 dan resistance di 101.80−102.00. 

Nikkei kembali diperdagangkan setelah libur Selasa, melemah 
sekitar 1,56% pada awal sesi. Hasil awal pemilu AS yang 
menguntungkan Demokrat menekan kontrak berjangka Wall 
Street, sementara kekhawatiran belanja AI membayangi saham 
teknologi. Mengacu pada level sebelumnya, support dipantau di 
62.000–61.800 dan resistance 63.500. Sementara itu, Hang 
Seng menutup Selasa naik sekitar 0,6% ke 23.526, tetapi 
perdagangan reguler hari ini belum dibuka. Level 23.000 menjadi 
acuan support, dengan area pemulihan 23.700–24.000. Pasar 
kini mencermati penghitungan suara pemilu AS, implikasi 
kebijakan terhadap teknologi, serta rilis ADP dan PMI Jasa ISM 
sebagai katalis berikutnya di tengah ketidakpastian arah 
kebijakan ekonomi Washington. 
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0.55930 0.56330

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek terbentuk dengan harga yang 
menembus ke bawah kedua EMA disertai gagalanya pembentukan 
Golden Cross oleh kedua EMA
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek terbentuk dengan harga 
menembus kebawah kedua EMA disertai pembentukan Death Cross
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TF 30M: Sinyal bearish berlanjut dengan harga menembus kebawah 
kedua EMA yang bergerak menurun tajam setelah gagal membentuk 
Golden Cross

158.150
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek masih terbuka ketika harga 
menembus kebawah kedua EMA dan bergerak tertahan dibawah kedua 
EMA 
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TF 30M: Sinyal penurunan berlanjut dengan harga yang bergerak 
tertahan dibawah kedua EMA yang menurun tajam 
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TF 30M: Laju penurunan masih terbuka dengan harga yang bergerak 
tertahan dibawah EMA 20 yang menurun
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